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Accepted: 25 Oktober 2024  Microteaching course to enhance the teaching skills of students. The
research method employed is a qualitative approach, with data collected
through online questionnaires and qualitative surveys. The respondents
consist of 20-30 students enrolled in the Microteaching course at
Universitas Negeri Makassar. The results indicate that before using the
Virtual Lab, the majority of students felt unprepared and lacked
confidence in their teaching abilities. However, after participating in
training using the Virtual Lab, they reported significant improvements in
understanding learning concepts, confidence in designing learning
activities, and readiness to face unexpected situations in the classroom.
Respondents provided positive assessments of the interface and features
of the Virtual Lab, although some experienced difficulties in operating
certain features. The interactive and high-quality learning media used in
the Virtual Lab proved effective in enhancing student motivation and
engagement. Additionally, the constructive feedback received after
teaching simulations contributed to the improvement of teaching skills
and increased motivation to continue learning. This study emphasizes the
importance of integrating technology in education to improve teaching
quality and prepare future teachers to face real-world challenges.
Recommendations are provided for the development of training on the
use of the Virtual Lab and the enhancement of feedback systems to
support the effectiveness of teacher training in the future.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pembangunan suatu bangsa.
Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang diterapkan, tetapi juga
oleh keterampilan dan kompetensi pengajar. Di era digital yang terus berkembang,
pengembangan keterampilan mengajar calon guru menjadi sangat krusial (Aswan, 2022b,
2023a; Senapati et al., 2020). Salah satu mata kuliah yang memiliki peran kunci dalam
mempersiapkan calon guru adalah Microteaching, yang dirancang untuk melatih
mahasiswa dalam praktik mengajar (Aswan, 2022a; Peter Goodyear et al., 2001). Namun,
pelaksanaan Microteaching di lingkungan pendidikan formal sering kali menghadapi
berbagai kendala yang menghambat efektivitasnya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
kebutuhan mendesak untuk mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih efektif dan
inovatif. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
mengajar yang efektif, disebabkan oleh kurangnya pengalaman praktis, keterbatasan
waktu, dan minimnya umpan balik konstruktif dari pengajar. Tanpa penelitian ini, risiko
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yang dihadapi adalah terjebaknya proses pembelajaran dalam metode tradisional yang
kurang efektif, yang pada gilirannya dapat menurunkan kualitas keterampilan mengajar
mahasiswa(Amin & Sundari, 2020; Szeto et al., 2016). Ini bukan hanya masalah individu,
tetapi juga berdampak pada kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Kompleksitas masalah dalam pengajaran Microteaching memerlukan pendekatan
ilmiah untuk menemukan solusi yang tepat. Penggunaan Virtual Lab sebagai alat bantu
pembelajaran menawarkan potensi untuk menciptakan simulasi yang lebih realistis dan
interaktif (Ross et al., 2023; Schnieder et al., 2022). Virtual Lab dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam, memungkinkan mahasiswa untuk berlatih
mengajar dalam lingkungan yang aman dan terkendali. Namun, untuk memaksimalkan
penggunaan Virtual Lab, perlu dilakukan analisis mendalam mengenai kebutuhan
pengguna, baik dari sisi mahasiswa maupun pengajar. Dalam konteks pendidikan, Virtual
Lab dapat diartikan sebagai platform pembelajaran berbasis teknologi yang
memungkinkan mahasiswa melakukan simulasi praktik mengajar secara virtual (Ross et
al., 2023; Vega et al., 2016). Dengan Virtual Lab, mahasiswa dapat berinteraksi dengan
simulasi siswa, merencanakan dan melaksanakan pengajaran, serta mendapatkan umpan
balik secara langsung. Hal ini memberi mereka kesempatan untuk belajar dari kesalahan
dan memperbaiki keterampilan mengajar sebelum terjun ke dunia nyata. Oleh karena itu,
penting untuk memahami kebutuhan pembelajaran yang spesifik agar pengembangan
Virtual Lab dapat berjalan efektif dan sesuai harapan pengguna.

Analisis kebutuhan pembelajaran juga harus memperhatikan karakteristik dan
preferensi mahasiswa sebagai pengguna utama Virtual Lab (Arnidah et al., 2022, 2023;
Bazelais & Doleck, 2018; Smaldino, S. E., Lowther, D. L., & Russel, 2008). Setiap
mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan pemahaman terhadap perbedaan ini
sangat penting dalam merancang pengalaman belajar yang efektif. Beberapa mahasiswa
mungkin lebih suka belajar melalui praktik langsung, sementara yang lain mungkin lebih
nyaman dengan pendekatan teoritis. Dengan melakukan analisis kebutuhan yang
komprehensif, pengembang Virtual Lab dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih personal dan relevan. Selain itu, perspektif pengajar juga harus diikutsertakan dalam
analisis kebutuhan (Camacho, 2022; Pandita & Kiran, 2023; Suskie, 2009). Pengajar
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan dapat memberikan wawasan
berharga mengenai apa yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mengajar
mahasiswa. Dengan melibatkan pengajar dalam proses analisis kebutuhan, penelitian ini
dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih holistik dan aplikatif.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam
metode pengajaran. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan baru mengenai
penggunaan teknologi dalam pendidikan dan menjadi dasar bagi pengembangan
kurikulum yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di bidang kependidikan. Secara keseluruhan, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kebutuhan pembelajaran
dalam pengembangan Virtual Lab untuk mata kuliah Microteaching. Dengan melakukan
analisis mendalam, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi
bermanfaat bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di institusi
pendidikan, sehingga dapat melahirkan calon guru yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan di dunia pendidikan.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk memahami kebutuhan pembelajaran mahasiswa dan pengajar dalam konteks
penggunaan Virtual Lab pada mata kuliah Microteaching. Lokasi penelitian akan
dilaksanakan di Universitas Negeri Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan. Populasi
penelitian terdiri dari mahasiswa yang mengambil mata kuliah Microteaching dan dosen
pengampu, dengan sampel yang diambil secara purposive, mencakup 20-30 mahasiswa
dan 3-5 dosen yang memiliki pengalaman relevan(Creswell & Clark, 2018; Creswell,
2017).

Data akan dikumpulkan melalui dua teknik utama: kuesioner online dan survei
kualitatif. Kuesioner online akan disebarkan kepada mahasiswa untuk mengumpulkan
data kuantitatif mengenai persepsi mereka terhadap penggunaan Virtual Lab dan
kebutuhan pembelajaran yang mereka rasakan(Arikunto, 2007; Hariyono &
Yuswatiningsih, 2019). Selain itu, survei Kkualitatif akan dilakukan dengan
menggabungkan pertanyaan terbuka dan tertutup untuk mendapatkan data yang lebih
mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam Microteaching dan pandangan
mereka tentang fitur yang diharapkan dari Virtual Lab. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk data kualitatif dan analisis
deskriptif untuk data kuantitatif. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian,
langkah-langkah seperti member checking dan triangulasi data akan diterapkan.
Penelitian ini juga akan mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk persetujuan informasi
dan menjaga kerahasiaan identitas peserta (Ary et al., n.d.). Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang bermanfaat
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam konteks
Microteaching, serta meningkatkan keterampilan mengajar mahasiswa melalui
penggunaan Virtual Lab.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Berdasarkan data yang dikumpulkan, mayoritas responden (75%) menyatakan
bahwa sebelum menggunakan Virtual Lab, mereka berlatih mengajar di depan kelas
dengan frekuensi rendah (1-2 kali per semester). Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
praktis mereka dalam mengajar sebelum menggunakan Virtual Lab cukup terbatas. Selain
itu, 60% responden merasa kurang yakin dengan kemampuan mengajar mereka sebelum
menggunakan Virtual Lab, yang mencerminkan kebutuhan akan pelatihan yang lebih
intensif. Sebagian besar responden (80%) merasa tidak siap untuk mengajar setelah
menyelesaikan program pendidikan mereka, yang menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori yang dipelajari dan praktik mengajar yang sebenarnya. Ekspektasi terhadap
pelatihan Microteaching menggunakan Virtual Lab cukup tinggi, dengan 70% responden
mengharapkan bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan keterampilan mengajar mereka
secara signifikan. Terakhir, 85% responden menganggap pelatihan Microteaching sangat
penting untuk pengembangan karir mereka sebagai guru, menegaskan relevansi pelatihan
ini dalam konteks profesional mereka.

Dalam hal penggunaan Virtual Lab, 78% responden setuju bahwa antarmuka
Virtual Lab mudah digunakan dan intuitif. Namun, 40% responden melaporkan
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur tertentu, menunjukkan perlunya
pelatihan tambahan untuk memaksimalkan penggunaan teknologi ini. Sebagian besar
responden (82%) merasa bahwa fitur-fitur yang tersedia sangat membantu dalam
perencanaan pembelajaran, dan 76% merasakan kualitas simulasi kelas yang sangat
realistis, yang berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih mendalam. Responden
juga merasakan fleksibilitas yang cukup dalam bereksperimen dengan berbagai strategi
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pembelajaran, dengan 74% setuju bahwa Virtual Lab memberikan kesempatan untuk
mencoba pendekatan yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa Virtual Lab tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai platform untuk eksplorasi pedagogis.

Hasil menunjukkan bahwa 80% responden merasa Virtual Lab membantu mereka
memahami konsep-konsep pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu, 75% responden
merasa lebih percaya diri dalam merancang kegiatan pembelajaran setelah menggunakan
Virtual Lab. Responden juga melaporkan bahwa Virtual Lab memberikan kesempatan
untuk berlatih berbagai strategi pembelajaran (78%) dan membantu mereka
mengembangkan keterampilan manajemen kelas (72%). Menariknya, 70% responden
merasa lebih siap menghadapi situasi yang tidak terduga di kelas setelah menggunakan
Virtual Lab, yang menunjukkan bahwa simulasi yang dilakukan dalam Virtual Lab dapat
mempersiapkan mereka untuk tantangan nyata di lapangan.

Dalam hal media pembelajaran, 82% responden setuju bahwa media yang
digunakan (video, simulasi, teks, dll.) sangat membantu dalam memahami materi. Media
pembelajaran yang menarik dan interaktif juga diakui oleh 79% responden, yang
menunjukkan bahwa elemen interaktivitas berperan penting dalam proses belajar.
Kualitas audio dan visual media pembelajaran dinilai sangat baik oleh 76% responden,
dan variasi media yang digunakan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan
bagi 74% responden. Umpan balik yang diterima setelah melakukan simulasi mengajar
dinilai sangat konstruktif oleh 85% responden. Sebagian besar responden (80%) merasa
bahwa umpan balik tersebut membantu mereka memperbaiki kekurangan dalam
mengajar. Responden juga merasa dihargai dengan adanya umpan balik yang diberikan
(78%), dan frekuensi umpan balik yang diterima dianggap cukup memadai oleh 72%
responden. Umpan balik yang diberikan juga berkontribusi pada peningkatan motivasi
mereka untuk terus belajar dan mengembangkan diri, dengan 77% responden setuju
dengan pernyataan ini.

Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Lab dalam pelatihan
Microteaching memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan
keterampilan mengajar mahasiswa. Dari analisis pengalaman awal, terlihat bahwa
mayoritas responden merasa kurang siap dan kurang yakin dengan kemampuan mengajar
mereka sebelum menggunakan Virtual Lab (Riska et al., 2023). Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara teori yang dipelajari di kelas dan praktik mengajar yang
sebenarnya. Kesenjangan ini dapat diatasi dengan pelatihan yang lebih intensif dan
penggunaan teknologi yang mendukung, seperti Virtual Lab, yang memungkinkan
mahasiswa untuk berlatih dalam lingkungan yang aman dan terkendali.

Dalam hal penggunaan Virtual Lab, responden umumnya memberikan penilaian
positif terhadap antarmuka dan fitur-fitur yang tersedia . Sebagian besar responden
merasa bahwa antarmuka Virtual Lab mudah digunakan dan intuitif, serta fitur-fitur yang
ada sangat membantu dalam perencanaan pembelajaran. Namun, ada sekitar 40%
responden yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikan beberapa fitur, yang
menunjukkan perlunya pelatihan tambahan untuk memaksimalkan penggunaan teknologi
ini(Horng-Jyh et al., 2023; Siddique et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan yang memadai sangat penting untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan pengguna dalam menggunakan
teknologi pendidikan.Dari segi proses pembelajaran, hasil menunjukkan bahwa Virtual
Lab membantu mahasiswa memahami konsep-konsep pembelajaran dengan lebih baik
dan memberikan kesempatan untuk berlatih berbagai strategi pembelajaran. Responden
merasa lebih percaya diri dalam merancang kegiatan pembelajaran dan lebih siap
menghadapi situasi yang tidak terduga di kelas setelah menggunakan Virtual
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Lab(Alhashem & Alfailakawi, 2023; Elmoazen et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa
simulasi yang dilakukan dalam Virtual Lab tidak hanya meningkatkan pemahaman
teoritis, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk tantangan nyata di lapangan.
Penelitian ini mendukung argumen bahwa pengalaman praktis yang diperoleh melalui
simulasi dapat meningkatkan keterampilan pedagogis mahasiswa.

Media pembelajaran yang digunakan dalam Virtual Lab juga mendapatkan
respon positif dari mahasiswa. Responden menganggap media pembelajaran yang
interaktif dan menarik sangat membantu dalam memahami materi (Aswan, 2023b, 2024;
Carpenter & Harvey, 2019; Pattaufi & Aswan, 2022; Siregar & Aswan, 2019, 2022a,
2022b; Szeto et al., 2016). Kualitas audio dan visual yang baik serta variasi media yang
digunakan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Hal ini menunjukkan
bahwa elemen interaktivitas dan kualitas media sangat penting dalam meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa penggunaan media yang bervariasi dapat meningkatkan
pengalaman belajar dan hasil akademik mahasiswa.Umpan balik yang diterima setelah
melakukan simulasi mengajar dinilai sangat konstruktif oleh mayoritas responden.
Umpan balik ini tidak hanya membantu mahasiswa memperbaiki kekurangan dalam
mengajar, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar dan
mengembangkan diri(Siregar et al., 2023, 2024a, 2024b). Hal ini menunjukkan bahwa
umpan balik yang efektif merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran,
terutama dalam konteks pelatihan mengajar. Penelitian ini menegaskan pentingnya
memberikan umpan balik yang tepat waktu dan konstruktif untuk mendukung
perkembangan profesional mahasiswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi, seperti
Virtual Lab, dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
mempersiapkan calon guru untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Meskipun
terdapat beberapa tantangan dalam penggunaan teknologi, manfaat yang diperoleh dari
pengalaman belajar yang ditawarkan oleh Virtual Lab sangat signifikan. Oleh karena itu,
institusi pendidikan perlu mempertimbangkan pengembangan dan penerapan teknologi
pendidikan yang lebih luas untuk meningkatkan efektivitas pelatihan guru di masa depan.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Lab dalam pelatihan
Microteaching memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan
keterampilan mengajar mahasiswa. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebelum
menggunakan Virtual Lab, banyak mahasiswa merasa kurang siap dan kurang yakin
dengan kemampuan mengajar mereka. Namun, setelah berpartisipasi dalam pelatihan
yang memanfaatkan Virtual Lab, mereka melaporkan peningkatan dalam pemahaman
konsep pembelajaran, kepercayaan diri dalam merancang kegiatan pembelajaran, serta
kesiapan menghadapi situasi yang tidak terduga di kelas.

Responden memberikan penilaian positif terhadap antarmuka dan fitur-fitur
Virtual Lab, meskipun beberapa dari mereka mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
beberapa fitur. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan tambahan untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi ini. Selain itu, media pembelajaran yang interaktif dan berkualitas
tinggi dalam Virtual Lab terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses belajar.

Umpan balik yang konstruktif yang diterima setelah simulasi mengajar juga
berkontribusi pada perbaikan keterampilan mengajar mahasiswa dan meningkatkan
motivasi mereka untuk terus belajar. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan mempersiapkan calon guru menghadapi tantangan di dunia nyata. Oleh karena itu,
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institusi pendidikan disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan teknologi
pendidikan yang inovatif, seperti Virtual Lab, untuk meningkatkan efektivitas pelatihan
guru di masa depan.
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